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ABSTRACT 

 

ROA is one indicator that is used to measure profitability obtained by banks, ROA 

ratio shows how well the management of assets owned by banks to obtain 

profitability. The purpose of this study is to determine whether the independent 

variables of asset diversification, bank size, bank risk and efficiency both 

simultaneously and partially affect profitability. This study uses secondary data 

from Islamic commercial bank publication financial reports published by OJK in 

2014 to 2018, which consists of BNI Syariah Bank; Bank Mega Syariah; Bank 

Muamalat Indonesia; Bank Syariah Mandiri; BCA Syariah Bank; BRI Syariah 

Bank; Bank Jabar Banten Syariah; Panin Sharia Bank; Bank Syariah Bukopin; 

BTPN Syariah Bank; Bank Victoria Syariah; Maybank Syariah Indonesia. The data 

is processed using SPSS 25 with F test and t test. the results of this study reveal that 

asset diversification, total assets, NPF and BOPO simultaneously influence ROA. 

As for diversification of assets and total assets partially do not have a significant 

positive effect on ROA, NPF and BOPO partially have a significant negative effect 

on ROA. the results of the coefficient of determination indicate that the independent 

variable diversification of assets, total assets, NPF and BOPO simultaneously has 

an effect of 77.3% and the remaining 22.7% is influenced by variables outside the 

study. 

Keywords : Asset diversification, Bank Size, Bank Risk, Efficiency, ROA

PENDAHULUAN 

 

Lembaga keuangan seperti 

Bank berperan penting dalam 

perkembangan ekonomi negara. 

Negara Indonesia mempunyai 2 

sistem perbankan yaitu bank 

konvensional dan bank syariah, 

Perbedaan mendasar antar bank 

konvensional dan bank syariah adalah 

adanya larangan riba (bunga) dalam 

transaksi di bank syariah sedangkan 

bank konvensional menggunakan 

sistem bunga. Sehingga dalam 

menjalankan kegiatan operasinya, 

bank syariah menganut sistem bagi 
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hasil. Dalam menjalankan usahanya 

bank syariah mempunyai produk 

perbankan yang lebih banyak dari 

bank konvensional dikarenakan bank 

syariah mempunyai beberapa akad 

yang dapat dijadikan dasar untuk 

bertransaksi seperti ijarah, 

murabahah, mudharabah, 

musyarakah, wadiah, rahn, istishna, 

dan salam yang membuat bank 

syariah mempunyai banyak sumber 

pendapatan yang beragam dibanding 

bank konvensional. 

Bank sendiri adalah Lembaga 

yang banyak digunakan masyarakat 

Indonesia untuk bermuamalah, 

hubungan antar sesama manusia 

tentu akan tercipta saat manusia 

melakukan perdagangan. Agama 

Islam melalui Al-Qur’an telah 

menjelaskan tentang hubungan 

manusia dengan sesamanya yang 

ada di muka bumi ini, pada ayat Al 

- Jumu'ah ayat 10: 

لََةُ  قضُِيَتِ  فإَذِاَ  وَابْتغَوُا الْْرَْضِ  فيِ فَانْتشَِرُوا الصَّ

ِ  فضَْلِ  مِنْ  َ  وَاذْكرُُوا اللَّّ رًاكَثيِ اللَّّ  تفُْلِحُونَ  لَعلََّكُمْ  

Artinya : Apabila telah ditunaikan 

shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung. 

  Bank syariah 

mempunyai prinsip yang 

berbeda dengan bank 

konvensional sebagaimana di 

kutip dari UU No. 10 Tahun 

1998 tentang perbankan yang 

berbunyi “Prinsip Syariah 

adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam 

antara bank dengan pihak lain 

untuk menyimpan dana dan 

atau pembiayaan kegiatan 

usaha, atau kegiatan lainnya 

yang dinyatakan sesuai 

dengan syariah, antara lain 

pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip 

penyertaan modal 

(musharakah), prinsip jual 

beli barang dengan 

memperoleh keuntungan 

(murabahah), atau 

pembiayaan barang modal 

berdasarkan prinsip sewa 

murni tanpa pilihan (ijarah), 

atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak 

bank oleh pihak lain (ijarah 

wa iqtina)”.  
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TABEL 1 

 

 

ROA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2014-2018 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan Syariah (2014-2018) 

Dari data dari tabel 1 dapat 

disimpulkan bank syariah yang ada di 

Indonesia mengalami penurunan 

ROA yang cukup signifikan pada 

Bank Mega Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Jabar Banten 

Syariah, Bank Panin Syariah, Bank 

Victoria Syariah, Maybank Syariah 

Indonesia data ini menjadi dasar 

untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut apakah penurunan profitabilitas 

bank dipengaruhi oleh diversifikasi 

aset, ukuran bank, dan risiko bank 

syariah di Indonesia. Bank syariah di 

Indonesia sendiri masih belum dapat 

memaksimalkan sumber daya yang 

ada untuk meningkatkan profitabilitas 

dalam menjalankan usaha nya. 

Mengingat kesenjangan diatas, 

penelitian ini mencoba membuktikan 

apakah Diversifikasi aset, ukuran 

bank risiko bank dan efisiensi 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis statistik dengan 

menggunakan SPSS versi 25.0 

sebagai alat untuk mengolah data. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: (1) Apakah 

Variabel Diversifikasi aset, Ukuran 

bank, Risiko bank, dan Efisiensi 

berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia ? (2) Apakah Variabel 

Diversifikasi aset berpengaruh secara 

parsial terhadap profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia? (3) Apakah 

Variabel Ukuran bank berpengaruh 

secara parsial terhadap profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia ? (4) 

Apakah Variabel Risiko bank 

berpengaruh secara parsial terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia ? (5) Apakah Variabel 

Efisiensi berpengaruh secara parsial 

terhadap profitabilitas Bank Syariah 

di Indonesia ? 
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KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Teori Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah rasio 

untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba. 

Profitabilitas adalah tingkat 

keuntungan bersih yang mampu 

diraih oleh perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya (Soliha et al 

2002). Profitabilitas perusahaan dapat 

dilihat melalui rasio-rasio 

profitabilitas seperti Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Return on Investment (ROI). 

Profitabilitas menjadi pertimbangan 

yang cukup penting bagi investor 

dalam keputusan investasi. 

Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan prospek perusahaan 

yang baik sehingga investor akan 

merespon positif sinyal tersebut dan 

nilai perusahaan akan meningkat 

(Sujoko et al 2007). 

Teori Diversifikasi aset    
 Diversifikasi adalah salah satu 

strategi yang dilakukan perusahaan 

untuk memperluas usahanya dengan 

membuka beberapa unit bisnis baru 

atau anak perusahaan baik dalam satu 

ruang lingkup perusahaan maupun 

berbeda dengan bisnis inti 

perusahaan. Diversifikasi dapat 

dijadikan solusi ketika perusahaan 

menghadapi persaingan yang ketat 

dan pertumbuhan pasar yang cepat. 

Cara mengukur diversifikasi 

aset adalah menggunakan Indeks 

Herfindahl-Hirschman (HHI) yang 

termodifikasi. Aset diversifikasi 

(ADIV) termasuk kategori penting 

dalam aset bank Rumus untuk 

mengukur diversifikasi adalah 

sebagai berikut : pembiayaan debitur 

(CLOAN), pinjaman antar bank 

(IBLOAN), sekuritas (SEC), dan aset 

produktif lainnya (OTHEREA). 

 

Teori Ukuran Bank 

Ukuran bank dapat dijadikan 

patokan seberapa banyak aktiva yang 

dimiliki oleh bank untuk menjalankan 

usahanya, semakin besar total aset 

yang dimiliki bank maka bank 

mempunyai modal yang besar untuk 

mendapat keuntungan dan akan 

berdampak pada profitabilitas. 

Dapat diketahui melalui total 

aktiva yang dimiliki oleh bank dan 

cara mengukurnya adalah : 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑘 =
𝐿𝑜𝑔𝑎𝑟𝑖𝑡ℎ𝑚 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎) 

Teori Risiko Bank 

Risiko bank adalah risiko 

yang dihadapi bank dalam 

menjalankan operasi nya, risiko yang 

digunakan dalam proposal ini adalah 

risiko pembiayaan menggunakan 

NPF (Non performing financing). 

Dalam menjalankan usahanya bank 

mempunyai pendapatan yang didapat 

dari pembiayaan yang diberikan oleh 

bank kepada debitur baik itu 

pembiayaan yang bersifat produktif 

maupun konsumtif. 

Dalam menyalurkan 

pembiayaan tentu ada kemungkinan 

debitur mengalami gagal bayar 

dikarenakan kondisi keuangan 

debitur yang bermasalah, karakter 

debitur yang tidak mempunyai itikad 

baik untuk membayar kewajibannya 

kepada bank dan kesalahan pihak 

bank dalam proses persetujuan 

pembiayaan. 
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Rumus dan perhitungan rasio NPF 

adalah sebagai berikut :  

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
 

× 100 % 

Semakin tinggi risiko 

pembiayaan sama dengan semakin 

tingginya rasio NPF yang 

menunjukkan kegagalan debitur 

untuk memenuhi kewajibannya pada 

bank baik itu nisbah bagi hasil 

maupun pokok dan akan berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank. 

Demikian sebaliknya jika rasio NPF 

kecil maka kualitas pembiayaan yang 

di salurkan bank kepada debitur 

bagus dan kewajiban debitur 

membayar nisbah bagi hasil dan 

pokok pinjaman baik dan akan 

berdampak baik pada profitabilitas 

bank. 

Efisiensi  

Efisiensi adalah kemampuan 

perusahaan untuk mengelola biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapat 

keuntungan secara efektif dan efisien, 

rasio yang digunakan adalah BOPO. 

Rasio ini dapat menunjukkan efisiensi 

bank dalam menjalankan usahanya, 

efisiensi adalah salah satu indikator 

kinerja perusahaan dalam 

menjalankan usahanya. Efisiensi 

menunjukkan seberapa bagus bank 

menggunakan sumber daya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai 

profitabilitas yang diharapkan. 

Hubungan antara Diversifikasi 

Aset Profitabilitas 

Profitabilitas yang didapat 

oleh bank tentu bersumber dari aset 

yang dimiliki oleh bank, Diversifikasi 

aset menandakan bank telah 

menganekaragamkan aset yang 

dimiliki dengan tujuan tertentu salah 

satunya meningkatkan profitabilitas. 

Rasio yang mewakili profitabilitas 

dalam penelitian ini adalah ROA. 

𝐇𝟏 : Diversifikasi Aset berpengaruh 

positif terhadap ROA 

Hubungan antara Ukuran Bank 

dan Profitabilitas 

Ukuran bank menandakan 

seberapa besar modal yang dimiliki 

bank untuk menjalankan usahanya 

dan memperoleh keuntungan dari 

usaha tersebut. Semakin besar modal 

yang dimiliki bank maka semakin 

besar pula jumlah keuntungan yang 

dapat dihasilkan oleh bank. 

H2 : Ukuran Bank berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas 

Hubungan antara Risiko Bank dan 

Profitabilitas 

Dalam menjalankan usahanya 

bank tidak luput dari risiko, salah 

satunya resiko pembiayaan. Risiko 

pembiayaan adalah risiko yang di 

alami bank saat debitur mengalami 

kendala dalam memenuhi 

kewajibannya entah itu terlambat 

bayar atau gagal bayar. 

H3 : Risiko bank berpengaruh negatif 

terhadap ROA 

Hubungan antara Efisiensi dan 

Profitabilitas  

 Bank mengeluarkan biaya 

biaya yang diperlukan untuk 

menjalankan usahanya, dalam hal ini 

efisiensi tentu mempunyai pengaruh 

terhadap profitabilitas bank karena 

semakin efisien bank maka dapat 

meningkatkan profitabilitasnya 
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karena profitabilitas sendiri didapat 

dari hasil pendapatan dikurangi biaya. 

 

H4 : Efisiensi berpengaruh negatif 

terhadap ROA 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1 

KERANGKA PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini akan 

menjelaskan jenis penelitian apa yang 

akan digunakan. Berdasarkan dari 

metode analisisnya, metode analisis 

yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif karena menggunakan 

analisis secara deskriptif dan statistik 

(menggunakan uji hipotesis). 

Berdasarkan sumber data nya 

penelitian ini menggunakan sumber 

data sekunder yang diperoleh dari 

pihak lain dalam hal ini adalah OJK. 

Penelitian ini menggunakan data dari 

laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan oleh masing-masing 

bank melalui website dan penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

Diversifikasi aset, Ukuran bank, 

Risiko bank dan Efisiensi terhadap 

Profitabilitas. 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah Bank Umum Syariah yang ada 

di Indonesia. Sampel pada penilitian 

yaitu Bank Umum Syariah di 

Indonesia dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018 yang menerbitkan 

laporan keuangannya. Peneliti 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel Purposive Sampling. 

Berikut ini adalah kriteria penarikan 

sampel berdasarkan purposive 

sample: 

- Bank Umum Syariah yang 

mempublikasikan laporan 

keuangan pada tahun 2014-

2018. 

Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi variabel dependen yaitu 

Profitabilitas yang diukur 

menggunakan rasio ROA dan 

variabel independen terdiri dari 

Diversifikasi aset, Ukuran bank, 

Risiko bank dan Efisiensi 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik 

data dalam penelitian. Statistik 

deskriptif dalam penelitian ini 

meliputi mean dan kenaikan tren 

2. Analisis Statistik 

Analisis ini bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara 

variabel independen (Diversifikasi 

aset, Ukuran bank, Risiko bank dan 

Efisiensi) dan Variabel dependen 

(profitabilitas). Maka dari itu 

penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda untuk menguji 

seberapa besar pengaruh variabel 

independen (diversifikasi aset, ukuran 

Profitabilitas (ROA)

Diversifikasi Aset

(H1)

Ukuran Bank (H2)

Risiko Bank (H3)

Efisiensi (H4)
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bank, risiko bank, dan efisiensi) 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen Profitabilitas (ROA). 

Model regresi dapat dilihat 

dibawah ini :  

Y = α + β1.Dva + β2.Ukb+ β3.Rsb + 

β4.Bp + e 

Dimana:  

Y  = Profitabilitas (ROA)  

α  = Konstanta  

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

Dva  = Diversifikasi aset 

(HHI)  

Rsb  = Risiko bank (NPF) 

Ukb  = Ukuran Bank (Total 

Aset) 

Bp  = Efisiensi (BOPO) 

e  = epsilon (error term) 

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini digunakan untuk 

menguji apakah secara simultan 

variabel bebas (X) yang terdapat 

dalam model MRA (Multiple Regresy 

Analysis) secara signifikan 

mempengaruhi variabel terikat (Y). 

Dibawah ini adalah tahap-tahap Uji 

Simultan (Uji F). 

1. Merumuskan hipotesis nol 

dan hipotesis alternative 

Ho: β1 = β2  = β3 = β4 = 0 

Berarti variabel Diversifikasi Aset, 

Ukuran Bank, Risiko bank dan 

efisiensi secara simultan mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap profitabilitas melalui rasio 

ROA. 

Ha : β1 = β2  = β3 = β4 ≠ 0 

Diversifikasi Aset, Ukuran Bank, 

Risiko bank, dan efisiensi secara 

simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas 

melalui rasio ROA. 

2. Menentukan nilai Ftabel 

signifikansi (α) sebesar 0.05 

3. Menentukan daerah 

penerimaan atau penolakan 

H0 

Kriteria: 

Ho diterima jika F hitung ≤F 

tabel atau sig ≥0,05 

Ho ditolak jika F hitung ≥ F 

tabel atau sig ≤0,05 

4. Menghitung F hitung dengan 

menggunakan statistika 

(SPSS).  

Gambar 1 

Daerah penerimaan dan 

penolakan Ho Uji F 

5. Menarik kesimpulan : 

H0 diterima apabila Fhitung 

kurang dari sama dengan Ftabel 

yang menunjukkan bahwa 

Diversifikasi aset, Risiko 

bank, Ukuran bank, dan 

efisiensi secara simultan 

memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap 

Profitabilitas. H0 ditolak 

apabila Fhitung lebih dari sama 

dengan Ftabel yang 

menunjukkan bahwa  

Diversifikasi aset, Risiko 

bank, dan Ukuran bank secara 

simultan memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variable 

independen atau diartikan besar 

sumbangan atau kontribusi selurih 

variabel independen secara simultan 

dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Nilai R2 berkisar 0 sampai 

1, R2=0 berarti tidak terdapat 

hubungan antara variabel bebas 

dengan terikat. R2=1 berarti variabel 

bebas memiliki hubungan yang 

sempurna terhadap variabel terikat. 

Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial digunakan untuk 

menguji apakah secara parsial 

variabel bebas (X) yang terdapat 

dalam model MRA secara signifikan 

memepengaruhi variable terikat (Y). 

Untuk mengetahui apakah 

Diversifikasi aset, Risiko bank, 

Ukuran bank dan efisiensi yang 

terdapat dalam model MRA secara 

signifikan mempengaruhi 

profitabilitas. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan tingkat 

signifikan 0,05 (α = 5%) pada uji satu 

sisi agar dapat mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel 

dependen. Berikut langkah-langkah 

pengujian dua sisi maupun satu sisi 

yang akan dilakukan : 

1. Uji t sisi kanan 

- Ho : βi < 0 artinya tidak 

terdapat pengaruh positif dari 

variabel Diversifikasi aset, 

ukuran bank, dan Efisiensi 

terhadap profitabilitas dilihat 

dari rasio ROA 

- Ha : βi > 0 artinya, terdapat 

pengaruh positif dari variabel 

Risiko bank terhadap 

profitabilitas dilihat dari rasio 

ROA 

- Membandingkan nilai ttabel dan 

thitung dengan tingkat 

signifikansi α = 5%  

- Menentukan daerah 

penerimaan dan penolakan 

Ho 

Gambar 2 

Daerah kriteria penerimaan dan 

penolakan Ho (uji t sisi kanan) 

- Membandingkan thitung dan 

ttabel, pengujian dilakukan 

dengan menggunakan t dua 

arah dengan koefisien 

keyakinan 95%. 

- Bila thitung < ttabel : maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, 

berarti Risiko bank secara 

parsial tidak mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

Profitabilitas yang dilihat 

dengan rasio ROA. 

- Bila thitung > ttabel : maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Berarti Risiko bank 

mempunyai pengaruh secara 

positif terhadap Profitabilitas 

yang dilihat dengan rasio 

ROA. 

2. Uji t sisi kiri 

- Ho : βi ≥ 0, artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan 

dari variabel Diversifikasi 

aset, ukuran bank dan 

efisiensi terhadap 

profitabilitas dilihat dengan 

Ho ditolak 
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rasio ROA. 

- Ha : βi < 0, artinya terdapat 

pengaruh signifikan dari 

variabel diversifikasi aset, 

ukuran bank dan efisiensi 

terhadap profitabilitas dilihat 

dengan rasio ROA. 

- Membandingkan nilai tabel dan 

thitung dengan signifikansi α = 

5%. 

- Menentukan daerah 

penerimaan dan penolakan 

Ho 

  Gambar 3 

Daerah kriteria 

penerimaan dan penolakan 

Ho (uji t sisi kiri) 

 

- Membandingkan thitung dengan 

tabel, pengujian dilakukan 

dengan menggunakan t dua 

arah dengan koefisien 

keyakinan 95% 

- Bila thitung < ttabel : Maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, 

Diversifikasi aset, ukuran 

bank dan efisiensi secara 

parsial mempunyai pegaruh 

negative signifikan terhadap 

profitabilitas yang dilihat 

dengan rasio ROA 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  
Analisis ini berfungsi untuk 

memberikan gambaran mengenai 

data yang diteliti dengan menjabarkan 

variabel dependen dan independen 

pada penelitian ini. 

Profitabilitas  

 Berikut merupakan posisi 

profitabilitas dari sampel penelitian. 

TABEL 2 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai 

rata-rata ROA bank umum syariah di 

Indonesia periode 2014-208 sebesar 

0,22 kemudian untuk rata-rata tren 

sebesar -1,42. Hal ini dapat 

dibuktikan bahwa rata-rata tren 

profitabilitas bank syariah di 

Indonesia pada periode 2014-2018 

mengalami penurunan 1,42. 

Profitabilitas paling tinggi dan paling 

rendah dimiliki oleh Bank BTPN 

Syariah yang memiliki rata-rata 

profitabilitas sebesar 8,40 persen dan 

Bank Maybank Syariah Indonesia 

yang memiliki rata-rata profitabilitas 

sebesar -5,48. Sedangkan bank yang 

memiliki perkembangan profitabilitas 

yang positif adalah Bank BRI Syariah 

sebesar 2,63 persen dan yang 

memiliki perkembangan profitabilitas 

paling rendah adalah Bank Panin 

Syariah sebesar -10,52 persen. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa bank yang 

memiliki tingkat profitabilitas paling 

tinggi adalah Bank BTPN Syariah 

dan bank yang memiliki tingkat 

profitabilitas paling rendah adalah 

Bank Maybank Syariah Indonesia. 

 

 

Ho ditolak 
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Diversifikasi Aset 

 Berikut posisi diversifikasi 

aset dari sampel penelitian. 

  TABEL 3 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa diversifikasi aset (ADIV) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 0,43 

dan rata rata tren sebesar 0,06. Hal ini 

menujukkan bahwa bank umum 

syariah di Indonesia memiliki rata-

rata indeks diversifikasi aset sebesar 

0,43 dan rata-rata kenaikan sebesar 

0,06, ini menujukkan bahwa kenaikan 

indeks diversifikasi aset pada bank 

umum syariah di Indonesia masih 

rendah. 

 Bank umum syariah di 

Indonesia yang memiliki indeks 

diversifikasi aset paling tinggi dan 

paling rendah dimiliki oleh Maybank 

Syariah Indonesia dengan nilai rata-

rata 0,54 dan Bank Mega Syariah 

dengan nilai rata-rata 0,35. 

Sedangkan bank yang memiliki 

perkembangan diversifikasi aset yang 

positif dimiliki oleh Bank BRI 

Syariah sebesar 0,13 dan yang 

memiliki perkembangan paling 

rendah adalah Bank BCA Syariah 

sebesar 0,01. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bank yang asetnya 

paling terdiversifikasi adalah 

Maybank Syariah Indonesia dan yang 

paling tidak terdiversifikasi asetnya 

adalah Bank Mega Syariah. 

 

Ukuran Bank  

Berikut posisi ukuran bank dari 

sampel penelitian 

TABEL 4 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel 4 diketahui 

bahwa rata-rata ukuran Bank Umum 

Syariah di Indonesia sebesar 6,98 dan 

kemudian untuk rata-rata trennya 

sebesar 0,0044. Hal ini membuktikan 

bahwa rata-rata tren ukuran bank 

mengalami kenaikan tetapi dengan 

skala yang kecil karena rata-rata tren 

hanya sebesar 0,0044. 

 Ukuran bank yang paling 

tinggi dan paling rendah dimiliki oleh 

Bank Syariah Mandiri yang memiliki 

rata-rata total aset sebesar 7,90 dan 

Maybank Syariah Indonesia yang 

memiliki rata-rata total aset sebesar 

6,14. Sedangkan bank yang memiliki 

perkembangan total aset paling tinggi 

dan paling rendah adalah Bank BCA 

Syariah dengan rata-rata tren sebesar 

0,01 dan Bank Muamalat Indonesia 

dengan rata-rata tren sebesar -0,001. 

 Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bank yang memiliki total aset 

paling besar adalah Bank Mandiri 

Syariah dan yang memiliki total aset 

paling kecil adalah Maybank Syariah 

Indonesia. 

Risiko Bank  

 Berikut ini posisi risiko bank 

dari sampel penelitian. 

 

2014 2015 tren 2016 tren 2017 tren 2018 tren rata rata rata rata tren

1 Bank BNI Syariah 7,29 7,36 0,01 7,45 0,01 7,54 0,01 7,61 0,009 7,45 0,011

2 Bank Mega Syariah 6,85 6,75 -0,01 6,79 0,01 6,85 0,01 6,87 0,003 6,82 0,001

3 Bank Muamalat Indonesia 7,80 7,76 0,00 7,75 0,00 7,79 0,01 7,76 -0,004 7,77 -0,001

4 Bank Syariah Mandiri 7,83 7,85 0,00 7,90 0,01 7,94 0,01 7,99 0,006 7,90 0,005

5 Bank BCA Syariah 6,48 6,64 0,03 6,70 0,01 6,78 0,01 6,85 0,011 6,69 0,01

6 Bank BRI Syariah 7,31 7,38 0,01 7,44 0,01 7,50 0,01 7,58 0,011 7,44 0,009

7 Bank Jabar Banten Syariah 6,78 6,81 0,00 6,87 0,01 6,89 0,00 6,83 -0,008 6,84 0,002

8 Bank Panin Syariah 6,79 6,85 0,01 6,94 0,01 6,94 0,00 6,94 0,001 6,89 0,005

9 Bank Syariah Bukopin 6,71 6,77 0,01 6,85 0,01 6,86 0,001 6,80 -0,008 6,80 0,003

10 Bank BTPN Syariah 6,57 6,72 0,02 6,86 0,02 6,96 0,01 7,08 0,017 6,84 0,02

11 Bank Victoria Syariah 6,16 6,14 0,00 6,21 0,01 6,30 0,01 6,33 0,004 6,23 0,007

12 Maybank Syariah Indonesia 6,39 6,24 -0,02 6,13 -0,02 6,11 -0,004 5,82 -0,047 6,14 -0,02

Rata rata 6,91 6,94 0,00 6,99 0,01 7,04 0,01 7,04 -0,0004 6,98 0,0044

No. Nama Bank

Total Aset
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TABEL 5 

  HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

   Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel 5 dapat 

dilihat rata-rata risiko yang dihadapi 

bank umum syariah dalam hal ini 

risiko pembiayaan sebesar 2,60 

persen kemudian rata-rata tren 

sebesar 0,27 persen. Hal ini 

membuktikan bahwa rata-rata tren 

risiko pembiayaan yang dihadapi 

bank umum syariah mengalami 

kenaikan sebesar 0,27 persen. 

 Risiko pembiayaan yang 

paling tinggi dan paling rendah 

dimiliki oleh Bank BRI Syariah dan 

Bank Victoria Syariah yang memiliki 

rata-rata rasio NPF sebesar 4,08 

persen dan Bank BCA Syariah yang 

memiliki rata-rata rasio NPF sebesar 

0,23 persen. Sedangkan bank yang 

memiliki perkembangan pembiayaan 

macet paling tinggi adalah Bank BCA 

Syariah yang memiliki rata-rata tren 

sebesar 2,20 persen dan bank yang 

memiliki perkembangan pembiayaan 

macet paling rendah adalah Bank 

Victoria Syariah yang memiliki rata-

rata tren sebesar -0,06 persen. 

 Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bank yang mempunyai 

pembiayaan macet paling rendah 

adalah Bank BCA Syariah dan yang 

mempunyai pembiayaan macet paling 

tinggi adalah Bank BRI Syariah dan 

Bank Victoria Syariah. Bank yang 

memiliki perkembangan pembiayaan 

macet paling tinggi adalah Bank BCA 

Syariah dan bank yang memiliki 

perkembangan pembiayaan macet 

paling rendah adalah Bank Victoria 

Syariah. 

Efisiensi 

Berikut ini posisi Efisiensi 

dari sampel penelitian. 
TABEL 6 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel 6 diketahui 

bahwa rata-rata efisiensi (BOPO) 

bank umum syariah di Indonesia 

periode 2014-2018 sebesar 100,71 

dan rata-rata tren sebesar 0,06. Hal ini 

membuktikan bahwa rata-rata tren 

efisiensi mengalami kenaikan yang 

diartikan bahwa perkembangan 

efisiensi bank syariah mengalami 

penurunan efisiensi dalam 

menjalankan usahanya. 

 Bank yang memiliki efisiensi 

paling tinggi dan paling rendah 

dimiliki oleh Bank BTPN Syariah 

dengan rata-rata nilai efisiensi sebesar 

75,98 dan Maybank Syariah 

Indonesia 141,17 persen. Sedangkan 

bank yang memiliki perkembangan 

efisiensi paling tinggi adalah Bank 

BCA Syariah sebesar -0,001 persen 

dan bank yang memiliki 

perkembangan efisiensi paling rendah 

adalah Maybank Syariah Indonesia 

sebesar 0,63 persen. 

 Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bank yang memiliki tingkat 

efisiensi paling tinggi adalah Bank 

BTPN Syariah dan bank yang 

memiliki tingkat efisiensi paling 

rendah adalah Maybank Syariah 

Indonesia. Bank yang memiliki 

2014 2015 tren 2016 tren 2017 tren 2018 tren rata rata rata rata tren

1 Bank BNI Syariah 1,04 1,46 0,40 1,64 0,12 1,5 -0,09 1,52 0,01 1,43 0,11

2 Bank Mega Syariah 1,81 3,16 0,7 2,81 -0,11 2,75 -0,02 1,96 -0,29 2,50 0,08

3 Bank Muamalat Indonesia 4,85 4,2 -0,13 1,4 -0,67 2,75 0,96 2,58 -0,06 3,16 0,03

4 Bank Syariah Mandiri 4,29 4,05 -0,06 3,13 -0,23 2,71 -0,13 1,56 -0,42 3,15 -0,21

5 Bank BCA Syariah 0,1 0,52 4,20 0,21 -0,60 0,04 -0,81 0,28 6,00 0,23 2,20

6 Bank BRI Syariah 3,65 3,89 0,07 3,19 -0,18 4,72 0,48 4,97 0,05 4,08 0,10

7 Bank Jabar Banten Syariah 3,93 4,45 0,13 4,94 0,11 2,85 -0,42 1,96 -0,31 3,63 -0,12

8 Bank Panin Syariah 0,29 1,94 5,69 1,86 -0,04 4,83 1,60 3,84 -0,20 2,55 1,76

9 Bank Syariah Bukopin 3,34 2,74 -0,18 2,72 -0,01 4,18 0,54 3,65 -0,13 3,33 0,06

10 Bank BTPN Syariah 0,87 0,17 -0,80 0,2 0,18 0,05 -0,75 0,02 -0,60 0,26 -0,49

11 Bank Victoria Syariah 4,75 4,82 0,01 3,36 -0,30 4,08 0,21 3,41 -0,16 4,08 -0,06

12 Maybank Syariah Indonesia 4,29 4,93 0,15 4,6 -0,07 0 -1,00 0 0,00 2,76 -0,23

Rata rata 2,77 3,03 0,85 2,51 -0,15 2,54 0,05 2,15 0,32 2,60 0,27

No. Nama Bank

NPF net (%)

2014 2015 tren 2016 tren 2017 tren 2018 tren rata rata rata-rata tren

1 Bank BNI Syariah 89,8 89,63 -0,002 87,67 -0,02 87,62 -0,001 85,37 -0,03 88,02 -0,01

2 Bank Mega Syariah 97,61 99,51 0,02 88,16 -0,11 89,16 0,01 93,84 0,05 93,66 -0,01

3 Bank Muamalat Indonesia 64,81 97,41 0,50 97,76 0,004 97,68 -0,001 98,24 0,01 91,18 0,13

4 Bank Syariah Mandiri 100,6 94,78 -0,06 94,12 -0,01 94,44 0,003 90,68 -0,04 94,92 -0,03

5 Bank BCA Syariah 88,11 92,48 0,05 89,18 -0,04 87,2 -0,02 87,43 0,003 88,88 -0,001

6 Bank BRI Syariah 99,77 93,79 -0,06 91,33 -0,03 95,24 0,04 95,32 0,001 95,09 -0,01

7 Bank Jabar Banten Syariah 96,94 98,78 0,02 122,80 0,24 134,6 0,10 94,66 -0,30 109,56 0,02

8 Bank Panin Syariah 82,58 89,29 0,08 96,17 0,08 217,4 1,26 99,57 -0,54 117,01 0,22

9 Bank Syariah Bukopin 96,77 91,99 -0,05 91,76 -0,003 99,2 0,08 99,45 0,003 95,83 0,01

10 Bank BTPN Syariah 87,78 85,82 -0,02 75,14 -0,12 68,81 -0,08 62,36 -0,09 75,98 -0,08

11 Bank Victoria Syariah 143,31 119,19 -0,17 131,34 0,10 96,02 -0,27 96,38 0,004 117,25 -0,08

12 Maybank Syariah Indonesia 69,62 192,6 1,77 160,28 -0,17 83,36 -0,48 199,97 1,40 141,17 0,63

Rata rata 93,14 103,77 0,17 102,14 -0,01 104,23 0,05 100,27 0,04 100,71 0,06

No. Nama Bank

BOPO
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perkembangan efisiensi paling tinggi 

adalah Bank BCA Syariah dan yang 

memiliki perkembangan paling 

rendah adalah Maybank Syariah 

Indonesia. 

Model regresi 

 Model regresi digunakan 

untuk menguji apakah ada hubungan 

sebab akibat antara kedua variabel (X 

dan Y) untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen 

yang terdiri dari diversifikasi aset, 

ukuran bank, risiko bank dan efisiensi 

terhadap variabel dependen yaitu 

profitabilitas (ROA). Berikut hasil 

pengolahan data dari SPSS 25. 

TABEL 7 

HASIL PERSAMAAN REGRESI LINIER 

BERGANDA 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat 

diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut :  

Y=17,460+ 0,569ADIV– 0,458Total 

aset – 0,685NPF – 0,124BOPO +  ei 

 Dari persamaan regresi linier 

berganda tersebut maka masing-

masing koefisien regresi dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

- Rasio ADIV 

Nilai ADIV = 0,569, 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan diversifikasi aset 

sebesar satu satuan maka 

terjadi kenaikan profitabilias 

sebesar 0,569 dengan asumsi 

variabel ukuran bank, risiko 

bank, efisiensi konstan. 

Sebaliknya setiap penurunan 

diversifikasi aset sebesar satu 

satuan maka terjadi 

penurunan profitabilitas 

sebesar 0,569 dengan asumsi 

variabel ukuran bank, risiko 

bank dan efisiensi konstan. 

 

- Rasio Ukuran bank 

 Nilai Total aset = -0,458, 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan ukuran bank 

sebesar satu satuan maka 

terjadi penurunan 

profitabilias sebesar 0,458 

dengan asumsi variabel 

diversifikasi aset, risiko bank 

dan efisiensi konstan. 

Sebaliknya setiap penurunan 

ukuran bank sebesar satu 

satuan maka terjadi kenaikan 

profitabilitas sebesar 0,458 

dengan asumsi variabel 

diversifikasi aset, risiko bank 

dan efisiensi konstan. 

 

- Rasio Risiko Bank 

 Nilai NPF = -0,685, 

menujukkan bahwa setiap 

kenaikan risiko bank sebesar 

satu satuan maka terjadi 

penurunan profitabilias 

sebesar 0,685 dengan asumsi 

variabel diversifikasi aset, 

ukuran bank dan efisiensi 

konstan. Sebaliknya setiap 

penurunan risiko bank 

sebesar satu satuan maka 

terjadi kenaikan profitabilitas 

sebesasr 0,685 dengan 

 

Mo

del 

Unstanda
rdized 

Coefficie

nts 

B 

Constant 17,460 

ADIV 0,569 

Total aset -0,458 

NPF -0,685 

BOPO -0,124 
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asumsi variabel diversifikasi 

aset, ukuran bank dan 

efisiensi konstan. 

 

- Rasio Efisiensi 

 Nilai BOPO = -0,124, 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan efisiensi sebesar 

satu satuan maka terjadi 

penurunan profitabilitas 

sebesar 0,124 dengan asumsi 

variabel diversifikasi aset, 

ukuran bank dan risiko bank 

konstan. Sebaliknya setiap 

penurunan efisiensi sebesar 

satu satuan maka terjadi 

kenaikan profitabilitas 

sebesar 0,125 dengan asumsi 

variabel diversifikasi aset, 

ukuran bank dan risiko bank 

konstan. 

Uji Simultan (uji F) 

 Uji F adalah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Perhitungan signifikansi pada uji F 

dihitung berdasarkan nilai Sig. F 

dengan tingkat signifikansi < 0,05 

maka artinya semua variabel 

independen secara bersama sama 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Berikut 

hasil pengolahan data SPSS 25. 

TABEL 8 

HASIL UJI F DAN KOEFISIEN DETERMINASI 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

Pada tabel 8 Diperoleh hasil 

uji F dengan probabilitas Sig. F 

sebesar 0,000, diperoleh Fhitung  

46,785 dan Ftabel sebesar 2,54 (0,05 ; 4 

; 55). Dapat diketahui jika nilai Sig. F 

< α (0,05) atau Fhitung > Ftabel, maka H0 

ditolak (variabel X berpengaruh 

secara keseluruhan terhadap variabel 

Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Sig. F 0,000 < α 

(0,05) atau Fhitung 46,785 > Ftabel 2,54, 

sehingga variabel diversifikasi aset, 

ukuran bank, risiko bank dan efisiensi 

berpengaruh secara keseluruhan 

terhadap profitabilitas. Sehingga 

keempat variabel independen tersebut 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

profitabilitas. 

Koefisien Determinasi 

Uji R square dapat digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh  

kemampuan model variabel 

diversifikasi aset, ukuran bank, risiko 

bank dan efisiensi secara keseluruhan 

dalam menerangkan variasi variabel 

profitabilitas.  

Pada tabel 8 diketahui nilai R 

square 0,773 yang artinya 77,3% 

variasi yang terjadi pada profitabilitas 

dipengaruhi secara simultan oleh 

diversifikasi aset, ukuran bank, risiko 

bank dan efisiensi, sedangkan untuk 

presentase sisanya sebesar 22,7% 

(100% - 77,3%) dipengaruhi oleh 

variabel diluar diversifikasi aset, 

ukuran bank, risiko bank dan 

efisiensi. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen (diversifikasi 

aset, ukuran bank, risiko bank dan 

efisiensi) secara parsial terhadap 

Mod

el 

D

f 

Fhti

ung 

Fta

bel 

Sig

. 

Keteran

gan 

Regressi

on 

4 46,785 2,54 0,0

00 

H0 

Ditolak 

Residual 55     

Total 59     

Rsquare 0,773 
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variabel dependen (profitabilitas). 

Berdasarkan uraian hipotesis yang 

telah ada sebelumnya pada penelitian 

ini uji t di bagi menjadi dua bagian 

yaitu uji t sisi kiri dan kanan, maka 

dalam pengambilan keputusan juga 

dibagi menjadi dua bagian. Berikut 

hasil pengolahan data dari SPSS 25. 

TABEL 9 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

- Hipotesis 1 : Variabel 

independen ADIV yang telah 

diuji menggunakan uji t sisi 

kanan, diketahui bahwa 

dengan nilai taraf signifikansi 

sebesar 0,05 dengan df 

sebesar 55 dan memiliki nilai 

tabel sebesar 1,673 

(berdasarkan nilai Tabel t). 

Pada tabel 4.14 diketahui 

nilai thitung sebesar 0,132 

maka diperoleh nilai thitung < 

ttabel ( 0,132 < 1,673).  

GAMBAR 3 

DAERAH PENOLAKAN ATAU PENERIMAAN HO  

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 

 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

H0 diterima dan Ha ditolak, berarti     

variabel diversifikasi aset secara 

parsial tidak berpengaruh secara 

positif terhadap profitabilitas. 

- Hipotesis 2 : Variabel 

independen total aset yang 

telah diuji menggunakan t sisi 

kanan, diketahui bahwa 

dengan nilai taraf signifikansi 

sebesar 0,05 dengan df 

sebesar 55 dan memiliki nilai 

t tabel 2,00404 (berdasarkan 

nilai tabel t). Pada tabel 4.14 

diketahui nilai t hitung 

sebesar -0,124 maka 

diperoleh thitung > ttabel (-0,757 

> -1,673). 

GAMBAR 4 

DAERAH PENOLAKAN ATAU PENERIMAAN HO  

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 

 

 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel : maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, berarti variabel total aset 

secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh secara positif terhadap 

profitabilitas. 

Indikator rangkap jabatan 

anggota DPS memiliki nilai standar 

deviasi sebesar 0,252 dan nilai rata – 

rata sebesar 1. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai standar deviasi lebih kecil 

dibanding nilai rata – rata, sehingga 

nilai rata – rata memiliki 

penyimpangan yang kecil. 

 

- Hipotesis 3 : Variabel 

independen NPF yang telah 

diuji menggunakan uji t sisi 

Ho ditolak 

Ttabel 1,67 Thitung 0,132 

Ho ditolak 

ttabel (-1,673) 
ttabel (-0,757) 
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kiri diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,05 

dengan df sebesar 55 dan 

memiliki nilai tabel sebesar -

1,673 (berdasarkan tabel t) 

pada tabel 4.14 iketahui nilai 

thitung sebesar -3,486 maka 

thitung < ttabel (-3,486 < -1,673). 
GAMBAR 4 

DAERAH PENOLAKAN ATAU PENERIMAAN HO  

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

-  

 

 

 

Berdasarkan Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa thitung < ttabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

berarti variabel NPF secara parsial 

mempunyai pengaruh secara negatif 

terhadap profitabilitas. 

- Hipotesis 4 : Variabel 

independen BOPO yang telah 

diuji menggunakan uji t sisi 

kiri, diketahui bahwa dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,05 

dengan df 55 dan memiliki 

nilai tabel sebesar -1,673 

(berdasarkan nilai tabel t). 

Pada tabel 4.9 diketahui nilai 

thitung sebesar -10,249 maka 

diperoleh nilai thitung < ttabel (-

10,714 < -1,673). 
GAMBAR 5 

DAERAH PENOLAKAN ATAU PENERIMAAN 

HO 

Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima,berarti 

variabel Efisiensi mempunyai 

pengaruh secara negatif terhadap 

profitabilitas. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pembahasan penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa hasil 

penelitian mengenai pengaruh 

diversifikasi aset, ukuran bank, risiko 

bank dan efisiensi terhadap 

profitabilitas bank syariah di 

Indonesia. Pada penelitian ini 

terdapat 12 sampel Bank Umum 

Syariah di Indonesia dan penelitian 

ini menggunakan 2 jenis pengujian 

yaitu uji parsial (Uji F) dan uji parsial 

(Uji T). Hasil analisis data yang telah 

dilakukan dengan model linier 

berganda menggunakan koefisien 

determinasi memperoleh nilai R 

Square atau koefisien sebesar 77,3%, 

hal ini menunjukkan bahwa variasi 

yang terjadi pada profitabilitas (ROA) 

dipengaruhi secara simultan oleh 

rasio diversifikasi aset (ADIV), 

ukuran bank (Total aset), risiko bank 

(NPF) dan efisiensi (BOPO) sebesar 

77,3%, sedangkan untuk sisanya 

sebesar 22,7% dipengaruhi oleh 

variabel diluar diversifikasi aset, 

ukuran bank, risiko bank dan 

efisiensi, seperti faktor 

ekonomi,sosial dan politik atau 

tingkat suku bunga yang ditetapkan 

bank sentral. Sedangkan hasil uji F 

menunjukkan bahwa Sig. F 0,000 < α 

(0,05) atau Fhitung 46,785 > Ftabel 2,54 

yang mengindikasikan bahwa H0 

ditolak maka variabel diversifikasi 

aset, ukuran bank, risiko bank dan 

efisiensi berpengaruh secara 

keseluruhan terhadap profitabilitas. 

Sehingga keempat variabel 

independen tersebut dapat digunakan 

thitung (-3,486) 

ttabel (-1,673) 

Ho ditolak 

ttabel (-1,673) 

thitung (-10,714) 

Ho ditolak 
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untuk meningkatkan profitabilitas. 

Pengujian selanjutnya menggunakan 

uji parsial (Uji T) untuk megetahui 

pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

Pengujian Hipotesis 

Berikut merupakan rangkuman 

hasil uji hipotesis yang dilakukan 

serta pembahasan mengenai pengaruh 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen pada 

penelitian ini, antara lain :  
Tabel 7 

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

Sumber : hasil olah data 

1. H1 : Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan 

menujukkan tidak adanya 

pengaruh signifikan dari 

variabel diversifikasi aset 

terhadap profitabilitas. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t 

dengan nilai thitung < ttabel ( 

0,132 < 1,673) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,895 

mengindikasikan H0 ditolak 

dan Ha diterima. Menurut 

Imam Ghozali (2011:101) jika 

nilai Sig. < 0,05 maka artinya 

variabel independen (X) 

secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

(Y), dalam hal ini nilai 

signifikansi variabel ADIV 

adalah 0,895 dimana (0,895 > 

0,05) maka kesimpulannya 

adalah ADIV (X) tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas (Y). 

Kesimpulan variabel 

diversifikasi aset terhadap 

profitabilitas pada hipotesis 

penelitian adalah H1 ditolak. 

2. H2 : Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan tidak adanya 

pengaruh signifikan dari 

variabel ukuran bank terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil uji t 

variabel total aset dengan nilai 

t hitung sebesar -0,757 maka 

diperoleh thitung > ttabel (-

0,757 > -1,673). Kesimpulan 

variabel ukuran bank terhadap 

profitabilitas pada hipotesis 

penelitian ini adalah H2 

ditolak. 

3. H3 : Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan terdapat 

pengaruh signfikan variabel 

risiko bank terhadap 

profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh negatif dari variabel 

Risiko bank dimana rasio 

yang digunakan adalah NPF. 

Hal ini dapat dibuktikan 

dengan uji t variabel NPF 

dengan nilai thitung sebesar -

3,486 maka thitung < ttabel (-

3,486 < -1,673). Kesimpulan 

variabel risiko bank terhadap 

profitabilitas pada hipotesis 

penelitian ini adalah H3 

diterima. 

4. H4 : Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan terdapat 
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pengaruh signifikan variabel 

efisiensi terhadap 

profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh negatif dari variabel 

efisiensi (BOPO) terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini 

dibuktikan dengan uji t 

variabel efisiensi dengan 

diketahui nilai thitung sebesar -

10,249 maka diperoleh nilai 

thitung < ttabel (-10,249 < -

1,673). Kesimpulan variabel 

efisiensi terhadap 

profitabilitas pada hipotesis 

penelitian ini adalah H4 

diterima. 

Pembahasan 

Pembahasan dari keempat 

variabel independen akan dibahas 

sebagai berikut: 

 

Pengaruh Diversifikasi aset 

terhadap Profitabilitas 

 

Diversifikasi aset (X) tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas (Y), karena 

dalam variabel diversifikasi aset 2 

dari 4 komponen adalah alat ukur 

likuiditas yaitu pinjaman antar bank 

(IBLOAN) dan sekuritas (SEC). Hal 

ini dapat dipastikan bahwa 

diversifikasi aset tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

profitabilitas karena 2 komponen 

yang ada didalam diversifikasi aset 

adalah alat ukur likuiditas bank. 

 
Pengaruh Ukuran Bank terhadap 

Profitabilitas 

 

Ukuran bank yang diukur oleh 

total aset tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) karena tidak 

semua aset yang dimiliki bank 

dikelola dengan baik, ada beberapa 

faktor yang dapat mengakibatkan aset 

yang dimiliki bank tidak dapat 

dikelola dengan baik seperti sistem 

pengelolaan aset yang buruk, 

penyaluran dana yang kurang baik 

kepada nasabah yang mengakibatkan 

banyak dana menganggur di bank 

yang mengakibatkan bank tidak dapat 

memaksimalkan dananya untuk 

memperoleh profitabilitas. 

Pengaruh Risiko Bank terhadap 

Profitabilitas 

Bank yang mempunyai 

tingkat pembiayaan macet yang 

rendah berdampak pada peningkatan 

profitabilitas, semakin rendah tingkat 

pembiayaan macet maka bank 

berhasil menyalurkan dana nya 

dengan baik dimana bank berhasil 

meminimalisir risiko pembiayaan, 

faktor yang dapat mempengaruhi 

banyaknya pembiayaan bermasalah 

adalah ketatnya seleksi bank untuk 

memilih nasabah yang akan 

mengajukan pembiayaan kepada 

bank. 

Pengaruh Efisiensi terhadap 

Profitabilitas 

Semakin kecil rasio BOPO 

maka profitabilitas (ROA) bank akan 

meingkat, bank yang dapat 

memperkecil biaya operasionalnya 

atau mengefisiensikan biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh 

profitabilitas maka semakin besar 

tingkat profitabilitas yang didapat 

oleh bank dikarenakan bank mampu 

menghemat biaya untuk memperoleh 

profitabilitas. Terdapat faktor-faktor 

bank dapat mengefisiensikan biaya 
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yang dikeluarkan seperti sistem 

perbankan yang baik dan kualitas 

sumberdaya yang dimiliki oleh bank. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
: 

1. Secara simultan : 

Rasio Diversifikasi aset 

(ADIV), Ukuran bank (Total aset), 

Risiko bank (NPF) dan Efisiensi 

(BOPO) secara bersama-sama dapat 

berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

2. Secara parsial : 

1. Rasio Diversifikasi aset 

(ADIV) tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Syariah di Indonesia. 

2. Rasio Ukuran bank (total 

aset) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank 

Syariah di Indonesia. 

3. Rasio Risiko bank (NPF) 

berpengaruh secara 

signfikan kearah negatif 

terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah di 

Indonesia. 

4. Rasio Efisiensi (BOPO) 

berpengaruh secara 

signifikan kearah negatif 

terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah di 

Indonesia. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

 

Dalam sebuah penelitian 

tentunya terdapat beberapa 

kekurangan dan keterbatasan 

termasuk penelitian skripsi ini. 

Penulis menyadari hal tersebut karena 

tidak ada manusia yang sempurna. 

Berikut adalah beberapa keterbatasan 

penelitian ini :  

1. Terbatasnya variabel 

independen yang digunakan 

dalam penelitian skripsi ini 

2. Sampel penelitian ini hanya 

menggunakan Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

meskipun terdapat banyak 

lembaga keuangan syariah 

lainnya seperti Unit usaha 

syariah, BPR Syariah. 

3. Rentang waktu penelitian 

yang hanya 5 tahun yaitu 

tahun 2014-2018 

4. Terbatasnya waktu untuk 

penelitian yang hanya 1 

semester. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan 

keterbatasan diatas, peneliti 

mengajukan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Perbankan 

a. Bank Maybank Syariah 

mempunyai tingkat rata-

rata ROA paling rendah 

dibandingkan dengan 

bank syariah lainnya 

sebesar -5,48 persen, 

angka ini menunjukkan 

bahwa Bank Maybank 

Syariah mengalami defisit 

yang cukup tinggi, 

kedepannya Bank 

Maybank Syariah 

diharapkan mampu untuk 

meningkatkan 

profitabilitas dengan 

berbagai macam cara 

seperti menyeleksi calon 

debitur lebih ketat lagi dan 

mengefisiensikan biaya 

yang dikeluarkan dalam 
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menjalankan usahanya 

agar tidak terjadi defisit. 

b. Bank BRI Syariah dan 

Bank Victoria Syariah 

mempunyai tingkat rata-

rata NPF paling tinggi 

dibandingkan dengan 

bank syariah lainnya 

sebesar 4,08 persen, 

kedepannya Bank BRI 

Syariah dan Bank Victoria 

Syariah mampu untuk 

memperketat seleksi calon 

nasabah yang mengajukan 

pembiayaan agar risiko 

pembiayaan macet karena 

nasabah gagal membayar 

kewajibannya lebih kecil. 

c. Maybank Syariah 

mempunyai tingkat rata-

rata BOPO paling tinggi 

dibandingkan dengan 

bank syariah lainnya 

sebesar 141,17 persen, 

kedepannya Maybank 

Syariah mampu untuk 

melakukan efisiensi 

dalam menjalankan 

usahanya untuk menekan 

biaya yang dikeluarkan 

oleh bank agar mendapat 

profitabilitas yang tinggi.  

2. Bagi Dunia Pendidikan : 

Disarankan untuk mempelajari 

skripsi ini untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang perbankan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan untuk menambah 

beberapa variabel independen lagi 

seperti rasio keuangan yang lainnya 

atau faktor makro ekonomi,sosial 

budaya dan politik agar lebih 

memperluas cakupan faktor-faktor 

apa saja yang dapat digunakan untuk 

mengukur profitabilitas. 
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